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Abstrak: Lingkungan sekolah merupakan bagian penting dari pengalaman belajar siswa, tetapi
kajian sebelumnya lebih banyak menelaahnya melalui kondisi terukur atau keterkaitannya
dengan motivasi dan prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan menafsirkan bagaimana kepala
sekolah memaknai lingkungan sekolah sebagai ruang pedagogis dalam mendukung motivasi dan
proses pencapaian belajar siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain fenomenologi hermeneutik Gadamerian yang melibatkan tiga kepala sekolah
dasar di Kecamatan Sekernan, Kabupaten Muaro Jambi. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam semi-terstruktur dan observasi nonpartisipatif. Interpretasi dilakukan melalui
pembacaan berulang, kesadaran terhadap pre-understanding, pergerakan dalam hermeneutic
circle, serta fusion of horizons antara pengalaman informan, konteks lapangan, dan pemahaman
peneliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memaknai lingkungan sekolah
bukan sekadar kondisi fisik, melainkan ruang pedagogis yang mencakup relasi sosial, suasana
emosional, budaya sekolah, dan praktik kepemimpinan sehari-hari. Kondisi yang nyaman,
komunikatif, tertib, dan suportif dipersepsikan kepala sekolah mendukung keterlibatan,
kepercayaan diri, motivasi, serta proses pencapaian belajar siswa. Pemaknaan tersebut
berkembang melalui pengalaman kepemimpinan, refleksi, dialog, dan perubahan konteks
sekolah. Penelitian ini mengisyaratkan perlunya pengelolaan lingkungan secara holistik melalui
penguatan kondisi fisik, relasi sosial, kenyamanan emosional, budaya positif, dan kepemimpinan
reflektif. Keterbatasan penelitian terletak pada jumlah informan yang terbatas, dominannya
perspektif kepala sekolah, dan cakupan penelitian pada satu kecamatan. Penelitian selanjutnya
perlu melibatkan warga sekolah yang lebih beragam dan konteks yang lebih luas.

Kata kunci: Lingkungan Sekolah; Ruang Pedagogis;, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Motivasi
Belajar; Prestasi Belajar

Abstract: The school environment is an important part of students’ learning experiences, yet
previous studies mostly examined it through measurable conditions or its associations with
motivation and academic achievement. This study aimed to interpret how school principals
understand the school environment as a pedagogical space supporting elementary students’
motivation and achievement. This qualitative study used a Gadamerian hermeneutic
phenomenological design involving three elementary school principals in Sekernan District,
Muaro Jambi Regency. Data were collected through semi-structured in-depth interviews and
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non-participant observations. Interpretation involved repeated reading, awareness of pre-
understanding, movement within the hermeneutic circle, and a fusion of horizons between
informants’ experiences, field contexts, and the researcher’s understanding. The findings
indicate that principals interpret the school environment not merely as a physical setting but as
a pedagogical space encompassing social relationships, emotional atmosphere, school culture,
and everyday leadership practices. Principals perceived comfortable, communicative, orderly,
and supportive conditions as contributing to student engagement, confidence, learning
motivation, and academic attainment. These meanings developed through leadership
experience, reflection, dialogue, and changing school contexts. School environments should be
managed holistically by integrating physical conditions, social relationships, emotional comfort,
positive school culture, and reflective leadership. Limitations include the small number of
informants, the predominance of principals’ perspectives, and a single-district focus; future
studies should involve more diverse stakeholders and broader contexts.

Keywords: School Environment; Pedagogical Space; Principal Leadership; Learning Motivation;
Academic Achievement

Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan fase penting dalam membangun fondasi perkembangan
akademik, sosial, dan emosional peserta didik. Perkembangan tersebut tidak hanya ditentukan
oleh aktivitas pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga oleh lingkungan sekolah tempat siswa
berinteraksi, memperoleh pengalaman, dan mengembangkan keterlibatan dalam pembelajaran.
Lingkungan sekolah yang mendukung terbukti berkaitan dengan motivasi dan hasil belajar siswa
sekolah dasar (Puspita & Rahmi, 2024; Rofi’ah et al., 2026). Oleh karena itu, kualitas pendidikan
dasar perlu dipahami melalui hubungan yang lebih luas antara proses pembelajaran dan kondisi
lingkungan yang melingkupinya.

Lingkungan sekolah tidak terbatas pada kondisi bangunan, fasilitas, atau ruang kelas,
tetapi juga mencakup hubungan sosial, suasana emosional, praktik akademik, serta nilai dan
budaya yang berkembang dalam kehidupan sekolah. Aldridge dan Blackstock (2024)
menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap school climate pada jenjang pendidikan dasar
mencerminkan beragam pengalaman yang mereka peroleh dalam kehidupan sekolah sehari-
hari. Dalam konteks nasional, hubungan sosial dengan teman sebaya dan kondisi lingkungan
sekolah juga diketahui berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik (Kusumawati et al., 2023).
Perspektif tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sekolah lebih tepat dipahami sebagai ruang
pedagogis yang terbentuk melalui interaksi antara dimensi fisik, sosial, akademik, dan budaya.

Posisi lingkungan sebagai ruang pedagogis semakin tampak ketika berbagai unsur sekolah
dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran. Cahyani et al. (2024) menemukan bahwa
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar berkontribusi terhadap hasil belajar
siswa sekolah dasar. Temuan lain menunjukkan bahwa penggunaan lingkungan sekolah juga
relevan bagi peningkatan motivasi belajar siswa (Hasanah, 2023). Secara lebih luas, hasil telaah
penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan sekolah berhubungan dengan motivasi dan
minat belajar peserta didik sekolah dasar (Barokah et al., 2024). Dengan demikian, lingkungan
sekolah tidak semestinya diposisikan hanya sebagai latar berlangsungnya kegiatan pendidikan.

Pembentukan lingkungan sekolah yang mendukung pembelajaran tidak dapat dilepaskan
dari kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki kewenangan untuk menentukan
arah kebijakan, mengorganisasikan sumber daya, membangun budaya sekolah, dan
memfasilitasi pembelajaran yang berpihak kepada peserta didik. Angga dan Iskandar (2022)
menegaskan pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dalam mendorong perubahan
pembelajaran di sekolah dasar, sedangkan implementasi kebijakan pendidikan pada tingkat
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sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah mengarahkan dan menggerakkan
warga sekolah (Suryana & Iskandar, 2022). Peran tersebut juga dijalankan melalui
pengembangan kualitas profesional guru yang kemudian berkontribusi terhadap praktik
pembelajaran di sekolah (Sabrina & Aslam, 2022).

Keterkaitan antara kepemimpinan dan lingkungan sekolah juga memperoleh perhatian
dalam penelitian internasional. Veleti¢ et al. (2023) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
kepala sekolah berkaitan dengan persepsi guru dan kepala sekolah mengenai iklim serta kualitas
organisasi sekolah. Hasil penelitian berbasis data TALIS juga menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang berperan dalam pembentukan
school climate (Jiang & Liu, 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
tidak terbentuk secara alamiah, tetapi dipengaruhi oleh keputusan, hubungan, kebijakan, dan
praktik kepemimpinan yang berlangsung terus-menerus dalam organisasi sekolah.

Lingkungan sekolah yang dibangun melalui praktik kepemimpinan memiliki keterkaitan
khusus dengan motivasi belajar siswa. Penelitian pada konteks sekolah dasar di Indonesia
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan sekolah berkaitan dengan motivasi sekaligus hasil
belajar peserta didik (Shinta et al., 2024). Dalam konteks internasional, Zhao et al. (2023)
menemukan bahwa school climate berkaitan dengan motivasi berprestasi siswa melalui
mekanisme yang melibatkan kemampuan adaptasi belajar dan dukungan guru. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar bukan sekadar karakteristik individual, melainkan
berkembang melalui interaksi siswa dengan lingkungan sosial dan akademik yang dialaminya
setiap hari.

Selain berkaitan dengan motivasi, kepemimpinan sekolah juga relevan bagi pencapaian
akademik siswa. Berdasarkan meta-analisis yang dilakukan Shen dan Wu (2025), kepemimpinan
kepala sekolah berhubungan dengan prestasi siswa, meskipun hubungan tersebut dapat bekerja
melalui berbagai kondisi dan proses organisasi sekolah. Artinya, kontribusi kepala sekolah
terhadap pencapaian siswa tidak selalu bersifat langsung, tetapi dapat dimediasi oleh kualitas
pembelajaran, dukungan terhadap guru, budaya akademik, dan lingkungan belajar yang
diciptakan. Perspektif ini menjadikan pemaknaan kepala sekolah terhadap lingkungan sekolah
penting untuk dipahami, terutama karena pemaknaan tersebut dapat menjadi dasar bagi
keputusan dan praktik kepemimpinan yang dijalankan.

Meskipun pentingnya lingkungan sekolah telah banyak dikaji, studi yang menjadi pijakan
penelitian ini masih terutama memosisikan lingkungan sekolah sebagai konstruk yang dikaitkan
dengan motivasi, minat, dan hasil belajar siswa (Hasanah, 2023; Kusumawati et al., 2023;
Puspita & Rahmi, 2024; Shinta et al., 2024). Kajian tersebut memberikan bukti mengenai
keterkaitan antarvariabel, tetapi belum banyak menjelaskan bagaimana kepala sekolah, sebagai
aktor yang turut membentuk kondisi fisik, sosial, budaya, dan suasana belajar, memaknai
lingkungan sekolah berdasarkan pengalaman kepemimpinannya. Karena itu, kesenjangan
penelitian terletak pada terbatasnya pemahaman mengenai proses kepala sekolah membangun
dan memperbarui makna lingkungan sekolah melalui pengalaman, refleksi, dan dinamika
kepemimpinan.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan fenomenologi
hermeneutik Gadamerian untuk menafsirkan perkembangan pemaknaan kepala sekolah
terhadap lingkungan sekolah sebagai ruang pedagogis. Berbeda dari studi lingkungan sekolah
atau school climate yang lebih banyak menekankan kondisi, dimensi, atau keterkaitannya dengan
capaian belajar, penelitian ini menyoroti bagaimana pengalaman kepemimpinan membentuk dan
memperluas cara kepala sekolah memahami lingkungan sebagai ruang fisik, sosial, emosional,
budaya, dan pedagogis. Kebaruan penelitian ini terletak pada penjelasan mengenai proses
perubahan pemaknaan tersebut. Penelitian ini bertujuan menafsirkan pemaknaan kepala sekolah
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terhadap lingkungan sekolah sebagai ruang pedagogis dalam mendukung motivasi dan prestasi
belajar siswa sekolah dasar di Kecamatan Sekernan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi
hermeneutik Gadamerian untuk memahami dan menafsirkan pengalaman kepala sekolah dalam
memaknai lingkungan sekolah sebagai ruang pedagogis serta kaitannya dengan motivasi dan
prestasi belajar siswa. Penelitian dilaksanakan pada Juli hingga Desember 2025 di sekolah dasar
Kecamatan Sekernan, Kabupaten Muaro Jambi. Dalam perspektif Gadamerian, pemahaman
dipandang sebagai proses interpretatif yang berkembang melalui hubungan antara pengalaman
sebelumnya, konteks yang dihadapi, dan pengalaman baru, melalui pre-understanding,
hermeneutic circle, dan fusion of horizons (Alsaigh & Coyne, 2021).

Informan dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung dan
kemampuan merefleksikan pengalaman yang relevan dengan tujuan penelitian (Ahmad &
Wilkins, 2025). Informan terdiri atas tiga kepala sekolah yang masih aktif memimpin sekolah
dasar di Kecamatan Sekernan, memiliki pengalaman kepemimpinan minimal lima tahun, dan
terlibat langsung dalam pengambilan keputusan serta pengelolaan lingkungan sekolah. Kepala
sekolah dipilih karena posisinya memungkinkan mereka mengalami sekaligus membentuk
lingkungan sekolah melalui praktik kepemimpinan sehari-hari.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dan observasi
nonpartisipatif. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan pemaknaan kepala
sekolah mengenai lingkungan sekolah, praktik kepemimpinan, serta keterkaitannya dengan
motivasi dan proses pencapaian belajar siswa. Observasi dilakukan untuk memahami kondisi
lingkungan sekolah, pola interaksi, budaya sekolah, dan praktik kepemimpinan dalam konteks
nyata. Kedua teknik tersebut digunakan secara saling melengkapi untuk membandingkan
pemaknaan yang disampaikan kepala sekolah dengan kondisi dan praktik yang ditemukan di
lapangan. Bukti observasi yang dilaporkan dalam hasil penelitian mencakup keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, pola komunikasi guru dan siswa, serta kebiasaan disiplin dan budaya
sekolah.

Analisis data dilakukan secara interpretatif dengan mengacu pada fenomenologi
hermeneutik Gadamerian. Analisis diawali dengan pembacaan berulang terhadap transkrip
wawancara dan catatan observasi dengan menyadari pre-understanding yang dibawa peneliti.
Penafsiran kemudian bergerak melalui hermeneutic circle, yaitu memahami bagian-bagian
pengalaman dalam hubungannya dengan keseluruhan konteks kepemimpinan dan menafsirkan
kembali keseluruhan berdasarkan pemahaman terhadap bagian-bagian tersebut. Hasil
wawancara didialogkan dengan temuan observasi hingga terbentuk fusion of horizons antara
pengalaman informan, konteks penelitian, dan pemahaman peneliti. Dari proses tersebut
dikembangkan tema dan narasi interpretatif mengenai pemaknaan kepala sekolah terhadap
lingkungan sekolah. Kredibilitas penelitian diperkuat dengan membandingkan konsistensi data
hasil wawancara dan observasi selama proses interpretasi (Ahmed, 2024; Alsaigh & Coyne,
2021; Morgan, 2024).

Hasil dan Pembahasan
Lingkungan Sekolah sebagai Ruang Pedagogis

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah memaknai lingkungan sekolah lebih
luas daripada sekadar bangunan, fasilitas, atau kelengkapan fisik. KS1 menyatakan, “Lingkungan
sekolah itu bukan hanya bangunan atau fasilitas, tetapi bagaimana suasana di dalamnya dan
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interaksi antara guru dan siswa.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kualitas lingkungan
dipahami melalui pengalaman yang terbentuk dari interaksi antarwarga sekolah. Dengan
demikian, lingkungan sekolah hadir sebagai ruang tempat kondisi fisik, relasi sosial, dan suasana
keseharian saling berkelindan dalam membentuk pengalaman belajar siswa.

Penekanan serupa muncul ketika kepala sekolah berbicara tentang kenyamanan siswa
selama berada di sekolah. KS2 mengungkapkan, “Kalau lingkungan sekolah nyaman, siswa jadi
betah belajar dan lebih semangat.” Kenyamanan dalam konteks ini tidak hanya merujuk pada
ruang yang bersih atau tertata, tetapi juga pada suasana emosional yang dirasakan siswa ketika
berinteraksi dengan guru dan lingkungan sekolah. Cara pandang tersebut menunjukkan bahwa
makna lingkungan dibangun dari pengalaman yang dirasakan, bukan hanya dari kondisi yang
dapat diamati secara fisik.

Gambaran lapangan memperkuat pemaknaan tersebut. Pada lingkungan sekolah yang
lebih tertata dan komunikatif, siswa terlihat lebih berani bertanya dan lebih terlibat dalam diskusi
kelas. Temuan observasi ini tidak dimaksudkan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat,
tetapi menunjukkan kesesuaian antara pemaknaan kepala sekolah dan situasi yang dijumpai
selama pengamatan. Oleh karena itu, lingkungan sekolah dapat dipahami sebagai pengalaman
yang lahir dari pertemuan antara ruang fisik, interaksi sosial, suasana emosional, dan praktik
pembelajaran sehari-hari.

Pemaknaan tersebut bersinggungan dengan hasil penelitian Khumasi et al. (2025), yang
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dasar terbentuk melalui kondisi fisik, interaksi sosial,
dan ketersediaan fasilitas yang bersama-sama menciptakan suasana belajar. Namun, penelitian
ini menempatkan unsur-unsur tersebut bukan sebagai komponen yang berdiri sendiri, melainkan
sebagai pengalaman yang memperoleh makna melalui cara kepala sekolah memahami
kehidupan sekolah. Perspektif ini menggeser lingkungan dari sekadar latar tempat
berlangsungnya pembelajaran menjadi bagian dari proses pendidikan itu sendiri. Dengan
demikian, istilah ruang pedagogis dalam penelitian ini merujuk pada lingkungan yang dialami,
ditafsirkan, dan diberi makna melalui hubungan serta praktik sehari-hari di sekolah.

Dimensi Sosial-Emosional dalam Pemaknaan Motivasi Belajar

Bagi kepala sekolah, semangat belajar siswa berkaitan erat dengan suasana yang mereka
alami selama berada di sekolah. KS3 menyampaikan, “Motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi
oleh lingkungan. Kalau lingkungannya mendukung, siswa jadi lebih aktif dan semangat.”
Pernyataan tersebut merepresentasikan cara kepala sekolah memahami hubungan antara
lingkungan dan keterlibatan siswa, bukan bukti bahwa lingkungan secara langsung menentukan
tingkat motivasi belajar. Dalam pemaknaan ini, kondisi yang mendukung terutama terlihat melalui
rasa nyaman, komunikasi yang terbuka, dan kesempatan siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran.

Situasi yang diamati di kelas menunjukkan kecenderungan yang sejalan dengan
pandangan tersebut. Siswa tampak lebih antusias ketika guru memberikan perhatian dan
membuka ruang untuk bertanya, berdiskusi, serta menyampaikan pendapat. Sebaliknya, pada
suasana pembelajaran yang lebih formal, keterlibatan siswa tampak lebih terbatas. Pola ini
menunjukkan bahwa pengalaman sosial dan emosional menjadi bagian penting dari cara siswa
menjalani proses pembelajaran, meskipun penelitian ini tidak mengukur motivasi mereka secara
langsung.

Temuan tersebut memiliki titik temu dengan hasil penelitian Hae et al. (2025), yang
menemukan kontribusi lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar.
Perbedaannya, penelitian ini tidak berupaya menentukan besar pengaruh atau signifikansi
hubungan, tetapi menafsirkan bagaimana kepala sekolah memahami pengalaman yang
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melatarbelakangi keterlibatan belajar siswa. Rasa nyaman, perhatian, dan komunikasi muncul
sebagai pengalaman yang oleh kepala sekolah dipandang mendukung keberanian siswa untuk
berpartisipasi. Dengan demikian, fokus penelitian bergeser dari pertanyaan “seberapa besar
pengaruh lingkungan” menuju “bagaimana lingkungan dimaknai dalam pengalaman belajar
siswa.”

Penekanan pada pengalaman relasional menjadi penting karena hubungan guru dan siswa
tidak selalu dapat direduksi menjadi indikator dukungan yang tunggal. Burns dan Van Bergen
(2025) menunjukkan bahwa konsep teacher-student relationship dan teacher support dalam
penelitian motivasi sering digunakan secara tumpang tindih dan diukur dengan cara yang sangat
beragam. Dalam penelitian ini, kenyamanan, perhatian, keterbukaan, dan komunikasi tidak
diperlakukan sebagai variabel yang terpisah, tetapi sebagai bagian dari pengalaman sosial-
emosional yang dimaknai secara utuh oleh kepala sekolah. Perspektif tersebut menunjukkan
bahwa motivasi, dalam konteks penelitian ini, lebih tepat dipahami melalui kualitas pengalaman
relasional yang menyertai proses belajar daripada melalui hubungan kausal yang
disederhanakan.

Lingkungan, Budaya Sekolah, dan Proses Pencapaian Belajar

Dalam pandangan kepala sekolah, pencapaian belajar tidak dipahami sebagai hasil yang
berdiri sendiri, tetapi sebagai proses yang berlangsung dalam suasana belajar tertentu. KS1
menyatakan, “Prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh suasana belajar. Kalau suasananya
nyaman, siswa lebih mudah memahami pelajaran.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa
kenyamanan ditempatkan sebagai kondisi yang membantu siswa memusatkan perhatian dan
mengikuti pembelajaran dengan lebih baik. Karena itu, temuan penelitian lebih tepat dibaca
sebagai pemaknaan kepala sekolah mengenai kondisi yang menopang proses pencapaian
belajar, bukan sebagai bukti bahwa lingkungan secara langsung menentukan prestasi akademik.

Pengamatan di kelas memberikan konteks terhadap pemaknaan tersebut. Ketika
komunikasi guru dan siswa berlangsung lebih terbuka, siswa tampak lebih berani berpartisipasi,
menyampaikan pendapat, dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Keterlibatan semacam ini
menunjukkan bahwa lingkungan belajar dapat menyediakan ruang yang membantu siswa
mengikuti proses pembelajaran secara lebih aktif. Namun, karena penelitian ini tidak mengukur
prestasi secara langsung, hubungan tersebut tetap ditempatkan sebagai bagian dari pengalaman
yang diamati dan dimaknai oleh kepala sekolah.

Temuan ini memiliki kedekatan dengan hasil penelitian Sakellariou (2025), yang
menunjukkan hubungan timbal balik antara school belonging dan pencapaian akademik siswa
sekolah dasar. Di sisi lain, Fauzi dan Mukhlis (2026) menemukan bahwa lingkungan sekolah
tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar PAI dalam konteks yang mereka teliti.
Perbedaan tersebut menegaskan bahwa lingkungan tidak dapat diposisikan sebagai faktor
tunggal yang secara otomatis menghasilkan prestasi. Dalam penelitian ini, lingkungan lebih tepat
dipahami sebagai konteks yang menyediakan kondisi bagi munculnya konsentrasi, keterlibatan,
rasa percaya diri, disiplin, dan tanggung jawab belajar.

Budaya sekolah turut memperkuat pemaknaan tersebut melalui kebiasaan yang dipelihara
dalam kehidupan sehari-hari. KS1 menegaskan, “Budaya sekolah itu penting. Kalau budaya baik
sudah terbentuk, siswa juga ikut terbiasa melakukan hal-hal positif.” Observasi menunjukkan
bahwa disiplin, kebersihan, komunikasi yang baik, dan sikap saling menghargai berjalan bersama
dengan suasana belajar yang lebih tertib serta tanggung jawab siswa terhadap tugas. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian Dimara et al. (2025) dan Paryati et al. (2026), yang
menempatkan kepemimpinan, komunikasi, keteladanan, dan budaya kolaboratif sebagai bagian
penting dalam pembentukan budaya sekolah yang positif.
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Perubahan Pemaknaan melalui Pengalaman Kepemimpinan

Pemaknaan kepala sekolah terhadap lingkungan tidak terbentuk dalam satu pengalaman,
tetapi berkembang melalui perjalanan kepemimpinan yang berlangsung dari waktu ke waktu.
Pengalaman menghadapi persoalan siswa, membangun komunikasi dengan guru dan orang tua,
serta menyesuaikan diri dengan perubahan kebijakan turut memperluas cara kepala sekolah
memahami sekolah yang dipimpinnya. Pengalaman sebelumnya menjadi pijakan dalam
membaca situasi baru, sementara pengalaman baru memperkaya pemahaman yang telah
terbentuk. Dengan demikian, lingkungan sekolah dipahami sebagai realitas yang maknanya terus
bergerak mengikuti pengalaman kepemimpinan.

Proses tersebut menunjukkan gerak hermeneutic circle antara bagian pengalaman dan
pemahaman terhadap sekolah secara keseluruhan. Kondisi fisik, hubungan antarwarga sekolah,
budaya, perilaku siswa, dan praktik pembelajaran tidak dimaknai sebagai unsur yang terpisah.
Kepala sekolah menghubungkan berbagai pengalaman itu untuk membentuk pemahaman yang
lebih utuh, lalu menggunakan pemahaman tersebut ketika menafsirkan situasi berikutnya. Pola
ini menunjukkan bahwa makna lingkungan sekolah tidak bersifat final, tetapi terus diperbarui
melalui proses interpretasi.

Bahasa yang digunakan informan semakin memperjelas perluasan horizon pemaknaan
tersebut. Istilah seperti “nyaman”, “tenang”, dan “hidup” digunakan untuk menggambarkan
kondisi sekolah yang dianggap mendukung proses pendidikan, sedangkan KS2 menyatakan,
“Lingkungan itu sebenarnya suasana, bukan hanya tempat.” Ungkapan ini menunjukkan bahwa
lingkungan memperoleh makna yang melampaui dimensi spasial dan mencakup pengalaman
sosial, emosional, serta budaya. Castillo-Lopez (2025) menegaskan bahwa hermeneutika dalam
penelitian pendidikan memandang pemahaman sebagai proses interpretatif, sementara Yang et
al. (2026) menekankan bahwa pemahaman selalu berlangsung dalam konteks historis yang
dipengaruhi pengalaman sebelumnya.

Dari sudut pandang Gadamerian, pengalaman kepemimpinan berperan sebagai pre-
understanding yang membantu kepala sekolah membaca situasi baru sekaligus membuka
kemungkinan perubahan pemahaman. Edling (2025) menunjukkan bahwa perjumpaan antara
pengalaman dan pengetahuan dapat memperluas professional vision, yaitu cara seorang
profesional melihat dan menafsirkan realitas praktiknya. Dalam penelitian ini, lingkungan yang
semula dipahami sebagai kondisi fisik memperoleh makna yang lebih luas sebagai suasana,
relasi, budaya, dan pengalaman pedagogis. Pada titik inilah kontribusi interpretatif penelitian
menjadi lebih jelas, yaitu menunjukkan bukan hanya apa yang dimaknai kepala sekolah, tetapi
juga bagaimana makna tersebut berkembang melalui pengalaman dan refleksi kepemimpinan.

Lingkungan Sekolah sebagai Praktik Kepemimpinan yang Berkelanjutan

Pengelolaan lingkungan sekolah dalam pengalaman kepala sekolah dipahami sebagai
pekerjaan yang membutuhkan perhatian terus-menerus. KS1 menyatakan, “Lingkungan sekolah
itu harus dijaga setiap hari. Kalau kita tidak peduli, suasana sekolah bisa berubah dan anak-anak
jadi tidak nyaman.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan tidak dipandang
sebagai kondisi yang selesai setelah fasilitas tersedia, tetapi sebagai ruang yang harus terus
dipelihara melalui tindakan sehari-hari. Penataan lingkungan, kebersihan, komunikasi, dan
kedekatan dengan siswa menjadi bagian dari praktik kepemimpinan yang menopang suasana
sekolah.

Pola tersebut juga terlihat dalam hubungan antarwarga sekolah. Hasil observasi
menunjukkan bahwa pada sekolah dengan interaksi yang lebih terbuka, guru tampak lebih
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mudah berkomunikasi dengan siswa dan siswa lebih percaya diri menyampaikan pendapat.
Kondisi ini berkembang melalui kebiasaan yang dipelihara secara konsisten, bukan melalui
tindakan sesaat. Dengan demikian, kualitas lingkungan sekolah dalam penelitian ini berkaitan
dengan kemampuan kepala sekolah menjaga kesinambungan relasi, komunikasi, dan kebiasaan
positif dalam kehidupan sekolah.

Temuan tersebut beririsan dengan hasil penelitian Akbar et al. (2026), yang menempatkan
visi, keteladanan, kolaborasi, pemantauan, dan penciptaan iklim sekolah sebagai bagian dari
model kepemimpinan yang terintegrasi. Werang et al. (2026) juga menunjukkan keterkaitan
praktik kepemimpinan kepala sekolah dengan budaya sekolah dan perkembangan karakter
siswa. Sementara itu, Sumarsono et al. (2026) memberikan perspektif yang lebih berlapis
dengan menunjukkan bahwa kontribusi kepemimpinan terhadap pengelolaan sekolah dapat
berlangsung melalui peran budaya sekolah sebagai mediator. Temuan-temuan tersebut
memperkuat interpretasi bahwa kepala sekolah lebih tepat dipahami sebagai pembentuk kondisi
dan budaya tempat pengalaman belajar berlangsung, bukan sebagai faktor yang secara langsung
menghasilkan motivasi ataupun prestasi siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dimaknai
sebagai ruang pedagogis yang terus dibentuk melalui pengalaman, relasi, budaya, dan praktik
kepemimpinan sehari-hari. Makna tersebut tidak berhenti pada kondisi fisik, tetapi berkembang
melalui proses interpretasi yang menghubungkan pengalaman sebelumnya dengan situasi baru
yang dihadapi kepala sekolah. Karena itu, kontribusi penelitian ini terletak pada penjelasan
mengenai bagaimana lingkungan sekolah memperoleh makna melalui pengalaman
kepemimpinan, bukan hanya pada identifikasi unsur-unsurnya. Perspektif ini melengkapi
penelitian sebelumnya tentang lingkungan sekolah dan school climate dengan menempatkan
proses pemaknaan sebagai bagian penting dalam memahami bagaimana sekolah berfungsi
sebagai ruang belajar yang hidup dan dinamis.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah memaknai lingkungan sekolah sebagai
ruang pedagogis yang tidak terbatas pada kondisi fisik, tetapi juga mencakup relasi sosial,
suasana emosional, budaya sekolah, dan praktik kepemimpinan sehari-hari. Lingkungan yang
nyaman, komunikatif, tertib, dan suportif dipahami sebagai kondisi yang mendukung
keterlibatan, kepercayaan diri, motivasi, serta proses pencapaian belajar siswa. Pemaknaan
tersebut berkembang melalui pengalaman kepemimpinan, refleksi, dialog, dan perubahan
konteks sekolah. Secara teoretis, temuan ini menunjukkan bahwa dalam perspektif hermeneutik
Gadamerian lingkungan sekolah merupakan realitas dinamis yang terus ditafsirkan, sehingga
maknanya tidak bersifat tunggal, melainkan terbentuk melalui pengalaman dan praktik
kepemimpinan yang berlangsung terus-menerus.

Secara praktis, hasil penelitian mengisyaratkan perlunya pengelolaan lingkungan sekolah
secara menyeluruh melalui penguatan kondisi fisik, kualitas relasi sosial, kenyamanan
emosional, budaya positif, dan kepemimpinan reflektif. Kepala sekolah juga perlu terus
mengembangkan lingkungan sebagai ruang pedagogis melalui komunikasi, keteladanan,
refleksi, dan pembiasaan positif secara berkelanjutan. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya melibatkan tiga kepala sekolah, didominasi oleh perspektif kepala
sekolah, dan dilakukan pada sekolah dasar di satu kecamatan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya perlu melibatkan informan yang lebih beragam, seperti guru dan siswa, serta
mencakup konteks sekolah yang lebih luas agar pemaknaan terhadap lingkungan sekolah dapat
dipahami secara lebih komprehensif.
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